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Abstract. This study aims to collect data and Knowing the influence between good corporate
governance and gender diversity with the disclosure of the Sustainability Report. In this study,
mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 2019 to 2021 were used in an
effort to obtain information about sustainability report disclosures that can be influenced by good
corporate governance and gender diversity. Purposive sampling was used in this study with
secondary data sources from DX to collect high-quality data. According to the research findings,
the board of commissioners and audit committee will have a positive effect on the disclosure of
sustainability reports, Conversealy, the findings show that the independent board of commissioners,
board of directors and gender diversity have no effect on the disclosure of sustainability reports.
Limitations of this study include the use of samples and the length of the period. And only show
two variables that will have an effect on the disclosure of sustainability reports. Researchers
suggest comparing with more varied samples and adding or utilizing other variables to determine
the effect on sustainability report disclosure.
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Abstrak. companies; Indonesia Stock Exchange.: Pendlitian ini bertujuan untuk menghimpun data
dan mengetahui pengaruh antara good corporate governance dan diversitas gender dengan
pengungkapan sustainability report. Dalam penelitian ini, perusshaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 digunakan
untuk mendapatkan informasi yang tentang pengungkapan sustainability report yang dapat
dipengaruhi oleh good corporate governance dan diversitas gender. Purposive sampling
digunakan dalampenelitian ini dengan sumber data sekunder dari BEI untuk mengumpulkan data.
Menurut temuan penelitian, dewan komisaris dan komite audit akan berpengaruh positif pada
pengungkapan sustainability report, Sebaliknya, temuan menunjukkan bahwa dewan komisaris
independen, dewan direksi dan diversitas gender tidak berpengaruh pada pengungkapan
sustainability report. Keterbatasan penelitian ini antaralain penggunaan sampel dan lama periode.
Dan hanya menujukkan dua variabel yang akan berpengaruh pada pengungkapan sustainability
report. Peneliti menyarankan untuk membandingkandengan sampel yang lebih bervariase serta
menambah variabel lain untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pengungkapan sustainability
report.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perusahaan adal ah salah satu agen pembangunan ekonomi di suatu bangsa. Peran perusahaan
dalam membangun ekonomi diantaranya sebagal penyedia kebutuhan penduduk dan menyediakan
lapangan kerja. Keberadaan serta pertumbuhan perusahaan tidak lepas dari peranan masyarakat
dan lingkungan (Mutia et al, 2018). Seiring berkembangnya zaman, kini perusahaan tidak lagi
menganut konsep Single Bottom Line, melainkan beralih ke konsep yang dikemukakan oleh
Elkington pada tahun 1998 yang disebut konsep Tripple Bottom Line.

WMIALAYSIA SINGAPURA THAILAND FILIPINA [NDOMESIA

Gambar 1. Tingkat pengungkapan sustainability reporting di lima negara ASEAN

Pengungkapan sustainability report di Indonesia sendiri dapat dikategorikan berada di bawah
rata-rata dan masuk dalam kategori rendah dibandingkan dengan 5 negara ASEAN. penelitian
yang dilakukan Thomas & Loh (2018) mengenai tingkat pengungkapan sustainability reporting di
limanegarayang terdapat di ASEAN yakni Singapura, Malaysia, Filipina, Thailand, dan Indonesia
dengan hasi| rata-rata 59,2%

Di Indonesi g, peraturan tentang laporan keberlanjutan tertuang padapasal 74 Undang-Undang
Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang menyatakan setiap
perusahaan yang melakukan kegiatan usaha yang berkaitan dengan sumber daya alam diwajibkan
melaksanakan tanggung jawab sosia dan lingkungan. OJK atau Otoritas Jasa Keuangan juga

membuat regulasi terkait tanggung jawab sosia dan lingkungan perusahaan dalam POJK Nomor
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51/POJK.03/2017 tentang implikasi keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten,
dan perusahaan publik. Sesuai dengan pasal 10 ayat (1) yang menyatakan bahwa lembaga jasa
keuangan, emiten, dan perusahaan publik diwgibkan menyusun laporan keberlanjutan atau
sustainability report.

Perusahaan tambang adalah salah satu perusahaan yang lingkup kerjanya mengel ola sumber
daya alam yang kemungkinan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. Secara geologis,
Indonesia memiliki sumber daya alam pertambangan yang begitu menjanjikan sehingga hal ini
digunakan untuk memperoleh hasil tambang seperti batuan, minyak dan gas, batu bara, serta
mineral dan logam. peristiwa ini akan memberikan dampak negatif kepada lingkungan dan
masyarakat akibat kegiatan operasional perusahaan seperti pencemaran lingkungan akibat asap
dan debu yang mencemari air dan udara, sertalimbah yang dihasilkan ol eh kegiatan penambangan
ini mengandung zat beracun yang tentunya dapat mempengaruhi kesehatan.

Praktik serta pengungkapan sustainability report dipercaya merupakan efek dari penerapan
rancangan dan prosedur GCG atau Good Cor porate Governance dan adanya diversitas gender di
perusshaan yang mempunyai asas bahwa perusahaan harus mengamati kepentingan para
stakeholder sesuai dengan aturan yang berlaku, serta sering mengadakan kerja sama dengan
stakeholders demi keberlangsungan jangka panjang perusahaan. Penelitian yang membahas
hubungan antara penerapan Good Corporate Governance dengan sustainbaility report
diantaranya adalah penelitian Wahyudi (2021); Y usran dkk (2018); Ardiani dkk (2022); Rovigoh
& Khafid, 2021. Pada penelitian ini, implementasi good cor porate governance pada perusahaan
pertambangan akan digambarkan melalui mekanisme yang diproksikan dengan proporsi dewan
komisaris, komisaris independen, dewan direksi dan komite audit.

Diversity atau keberagaman dalam suatu organisasi adalah sadah satu ha yang harus
diperhatikan dalam rangka meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mencapai kinerja dan
menciptakan nilai positif bagi perusahaan. Keberagaman dewan dalam suatu perusahaan juga
dapat meningkatkan efektivitas mangemen dan menjadi mekanisme penting bagi tata kelola
perusahaan. Dalam kaitannya dengan konsep gender, perempuan dianggap memiliki peranan
penting dalam perusahaan (Dizar et a., 2019). Penelitian mengena hubungan antara keragaman
gender dalam dewan diantaranya adalah penelitian Tasya & Cheisviyanny, 2019 dan Gohanna et
al, 2021. Penelitian tersebut membahas adanya hubungan keberagaman komposisi dewan terhadap

pengungkapan sustainability report. Pada penelitian ini, implementasi diversitas gender pada
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perusahaan pertambangan akan digambarkan melalui mekanisme yang diproksikan dengan
propors diversitas gender dewan komisaris dan dewan direksi (Gohanna et al, 2021; Tasya &
Cheisviyanny, 2019). Penelitian ini juga memakal data periode yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya yaitu tahun 2019 sampai dengan 2021.

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan di atas, maka pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Good Cor porate Governance dan Diversitas Gender Terhadap
Pengungkapan Sustainability Report (Studi Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di
BEI tahun 2019 - 2021)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menyimpulkan rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Apa pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan Sustainability Report pada

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019 - 20217

2. Apa pengaruh ukuran dewan komisaris independen terhadap pengungkapan Sustainability

Report pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019 - 20217

3. Apa pengaruh ukuran dewan direks terhadap pengungkapan Sustainability Report pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019 - 20217

4. Apa pengaruh ukuran komite audit terhadap pengungkapan Sustainability Report pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019 - 2021

5. Apa pengarun ukuran diversitas gender dewan komisaris terhadap pengungkapan
Sustainability Report pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019 - 20217

6. Apa pengaruh ukuran diversitas gender dewan direksi terhadap pengungkapan Sustainability
Report pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019 - 20217?

KERANGKA TEORI
Stakeholders Theory

Sakeholders Theory Pertama kali dikemukakan pada tahun 1984 oleh R. Edward Freeman
(Freeman, 1984). Sakeholders Theory Mengakui bahwa organisasi harus memperlakukan semua
pemangku kepentingan dengan adil. Dengan kata lain, perusahaan dalam menjalankan
pekerjaannya akan mempengaruhi dan memenuhi harapan semua pemangku kepentingan, tidak
hanya fokus pada pemilik perusahaan (Damanik, 2017). Menurut Ghozali dan Chariri (2016) salah
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satu tujuan teori ini adalah untuk menolong manajemen perusahaan dalam meningkatkan nilai dari
dampak yang dihasilkan oleh aktifitas-aktifitas mereka, dan meminimalkan kerugian-
kerugianyang dialami oleh stakeholder. Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa sustainability
report merupakan kumpulan laporan yang dapat digunakan sebagai dasar evaluasi bagi investor
atau pemangku kepentingan untuk mengambil keputusan sebagai rencana perusahaan untuk
menjaga hubungan dengan pemangku kepentingannya. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan
untuk mengungkapkan laporan keberlanjutan sebaga bentuk tanggung jawab dan penyampaian
informasi kepada masyarakat dan pemangku kepentingan.

Good Corporate Governance

Good Corporate Governance atau GCG adalah penerapan yang berkaitan dengan perilaku
mangjer operasional dan stagaholder dalam suatu organisasi yang berkaitan dengan hak dan
kewagjiban yang dimiliki masing-masing pihak. Tata Kelola Perusahaan yang baik juga sering
didefinisikan sebagai struktur dan hubungan yang menentukan arah dan kinerja korporasi
(McRitchie, 2016). Effendi (2016) dalam bukunya yang berjudul “The Power of Good Corporate
Governance” mengemukakan bahwa definisi Good Corporate Governance adalah sistem
pengendalian internal perusahaan yang memiliki tujuan mengelola risiko yang signifikan untuk
memenuhi tujuan dalam bisnis, dan hal itu dilakukan dengan mengamankan aset dan
meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang.

Tata kelola perusahaan yang baik dapat diartikan sebagal proses yang harus dilakukan oleh
manajemen dalam mengelola perusahaan untuk memaksimalkan nilai pemegang saham dengan
mempertimbangkan semua pihak yang terlibat dan berkontribusi terhadap bisnis (Ayunitha et al,
2020). Menurut Hendrik Manossoh (2016) terdapat lima prinsip utama yang diperlukan dalam
konsep good cor porate gover nance yaitu tranparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi,
dan kewagjaran/kesetaraan. Dengan diterapkannya Good Corporate Governance dalam sebuah
perusahaan, hal ini dapat dijadikan tolak ukur bagi perusahaan apakah kinerja perusahaan tersebut
baik atau justru sebaliknya. Melaui pemenuhan kepentingan yang seimbang, benturan
kepentingan yang terjadi di dalam perusahaan dapat diarahkan dan dikendalikan, sehingga tidak
menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Mekanisme Good Corporate Governance yang
digunakan dalam pendlitian ini meliputi ukuran dewan komisaris, ukuran dewan komisaris

independen, ukuran dewan direksi dan juga komite audit.
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Diversitas Gender

Diversitas atau keberagaman gender ditandai dengan anggota dewan yang heterogen, hal ini
berfokus pada keberadaan anggota dewan komisaris dan direksi perempuan di jgjaran dewan
perusahaan. K ehadiran perempuan diharapkan dapat mendorong keterbukaan informasi yang lebih
luas dan transparan (Basundari, 2013). Peran perempuan dalam dewan memberikan beberapa
keuntungan mengenai karakteristik perempuan itu sendiri. Keragaman gender dalam jgaran
direksi memungkinkan perusahaan untuk mengekspresikan kinerja yang | ebih baik, sehingga akan
meningkatkan nilai perusahaan (Hamdani, 2017).

Kehadiran perempuan di dewan komisaris dipercaya dapat meningkatkan kualitas keputusan,
Selain itu, kehadiran perempuan di dewan komisaris akan membuat diskusi lebih berkualitas
karena umumnya perempuan memiliki demografi yang lebih berbeda yang dapat mencerminkan
lingkungan sosial ekonomi (Farida, 2019). Walt & Ingley (2003) juga mengatakan bahwa
keragaman dalam dewan direksi adalah kombinasi dari berbagal sifat, karakteristik, dan keahlian
yang dimiliki oleh anggota dewan terkait dengan proses pengambilan keputusan. Selain itu, wanita
lebih berpikiran sosial, mereka akan lebih peduli terhadap karyawan dan masyarakat pada
umumnya, sehingga mereka akan cenderung menghindari pengambilan keputusan yang dapat
merugikan perusahaan (Mastella et al., 2021).

Sustainability Report

Sustainability Report menurut GRI Exposure Sustainability Report adalah praktik
pengukuran, pengungkapan, dan pertanggungjawaban kinerja organisasi dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan kepada pemangku kepentingan internal dan eksternal. Menurut
Elkington (1997), Sustainability Report berarti laporan yang tidak hanya berisi kinerja keuangan
tetapi juga data non-keuangan yang terdiri dari informasi kegiatan sosial dan lingkungan yang
memungkinkan perusahaan untuk tumbuh secara berkelanjutan. Sedangkan menurut Ali Hapsoro
dan Husain (2019), Sustainability Report adalah laporan yang berisi kinerja perusahaan dalam tiga
aspek, antara lain ekonomi, lingkungan, dan sosial. Sustainability report dapat menjadi cerminan
bagi perusahaan mengelolarisikonya dan dapat digunakan sebagal stimulasi pemikiran dan kinerja
kepemimpinan yang didukung oleh semangat persaingan. Sustainability report dapat
mengembangkan serta memfasilitas peneragpan sistem mangemen yang lebih baik dalam

mengelola dampak lingkungan, ekonomi, dan sosial.
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Pengembangan Hipotesis

Penelitian yang meneliti terkait pengaruh corporate governance terhadap pengungkapan
sustainability report dengan proks ukuran dewan komisaris telah dilakukan oleh Yusran dkk
(2018). Penelitian Kurnia Putri dkk (2020) menemukan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hasil ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Y usran dk (2018); Mutia dkk (2018) dan Pasaribu dkk (2017).
Sehingga semakin banyak jumlah anggota dewan komisaris, maka tugas pengelolaan dapat
semakin efektif dan efisien (Yusran et a, 2018). Semakin besar jumlah dewan komisaris, semakin
luas keterbukaan dalam pengungkapan laporan keberlanjutan. Namun hasil penelitian tersebut
jusrtu berbanding terbalik dengan penelitian Susanto & Joshua (2018) dan Krisna & Suhardianto
(2016) yang menemukan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report.
H1: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability
report.

Pengelolaan perusahaan dinila lebih efisien dan diyakini kinerja perusahaan juga akan
meningkat dengan adanya dewan komisaris independen. Apabila jumlah komisaris independen
semakin dominan atau besar, maka dapat memberikan kekuasaan kepada dewan komisaris untuk
mendorong manajemen melakukan peningkatan kualitas dalam pengungkapan sustainability
report. Berbagai hasil penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang belum konsisten. Penelitian
Mujiyani & Jayanti (2021); Nuraeni & Darsono (2020); dan Afifulhag (2018) menunjukan bahwa
komisaris independen memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam pengungkapan
sustainability report. Penelitian Ardiani dkk (2022) dan Liana (2019) menunjukan bahwa
komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.
Perusahaan akan mengungkapkan informasi sustainability report, untuk memperol eh pengendalian
intern yang baik. Pengendalian internal perusahaan yang baikmerupakan salah satu fungsi dari
komisaris independen dalam menjalankan tugasnya.

H2: Ukuran dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap pengungkapan
sustainability report.

Pengel olaan mangjemen di perusahaan, menjalankan pengendalian internal, dan bertanggung
jawab atas segala ketentuan yang telah dipilih, merupakan tugas direksi. Seluruh elemen
perusahaan, segala macam kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan merupakan bagian dari
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tanggung jawab penuh direks (Justin &Hadiprgjitno, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh
Ratnasari (2011) menyatakan bahwa direksi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan laporan
keberlanjutan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Suryono dan Prastiwi (2011), Barung
(2018), Mukherje (2019) menyampaikan bahwa direkss memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report. Oleh karena itu, semakin besar ukuran dewan direks pada
sebuah perusahaan, akan membuat pengungkapan sustainability report semakin meningkat (Justin
& Hadiprgjitno, 2019).

H3: Ukuran dewan direks berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability
report.

Salah satu tugas komite audit adalah memastikan keandalan informasi laporan, sehingga
perusahaan perlu mengungkapkan Laporan Keberlanjutan. Semakin banyak jumlah anggota
komite audit dalam suatu perusahaan, maka pengawasan dan pengendalian terhadap mangemen
semakin baik dan efektif, serta pengungkapan sustainability report perusahaan semakin tinggi
(Rivandi & Putra, 2019). Dengan adanya komite audit dipercaya bisa mewujudkan kondisi yang
memungkinkan mang emen terkait untuk menerbitkan sustainability report yang dibutuhkan para
stakeholders. Beberapa penelitian terkait dengan ukuran dari komite audit terhadap pengungkapan
sustainability report atau pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility) telah
dilaksanakan dan memberikan dampak signifikan positif pada pengungkapan sustainability report
atau tanggung jawab sosial perusahaan ( Restu et al., 2017; Afsari et al., 2018; Susanto & Joshua,,
2018; Rivandi & Putra.,, 2019; Abidin & Lestari, 2020; Rovigoh & Khafid, 2021; ardiani dkk,
2022). Beberapa penelitian mengenai ukuran komite audit tidak memberikan pengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report perusahaan (Sukasih & Sugiyanto., 2017; Aliniar & Wahyuni,
2017 dan Tobing et a., 2019) dan memberikan pengaruh negatif (Kurniawan, 2019).

H4: Ukuran komite audit ber pengar uh positif terhadap pengungkapan sustainability report.

Kehadiran wanita dalam jgjaran anggota dewan merupakan keberagaman gender yang ada
pada sumber daya yang dimiliki perusahaan. Keberadaan dewan komisaris perempuan di
perusshaan dapat meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, semakin banyaknya dewan direksi perempuan yang ada di perusahaan akan
berdampak pada peningkatan skor atau jumlah indeks yang harus diungkapkan dalam laporan
keberlanjutan. Penelitian mengenai diversitas gender dewan komisaris terhadap kualitas
sustainability report telah dilakukan sebelumnya. Penelitian Ummah & Setiawan (2021) dan
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Gohanna et al.,(2021) menyatakan bahwa diversitas gender dari dewan komisaris berpengaruh
positif terhadap sustainbility report, sedangkan penelitian yang dilakukan Dizar et a.,(2019) dan
Rahma& Aldi (2020) menyatakan tidak berpengaruh terhadap sustainbility report.

H5: Diversitas gender dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan
sustainability report.

Keberadaan dewan direksi wanita di perusahaan dapat meningkatkan kualitas sustainability
report. Berdasarkan penelitian sebelumnya, semakin banyaknya direksi perempuan yang ada di
perusahaan akan berdampak pada peningkatan skor atau jumlah indeks yang harus diungkapkan
dalam sustainability report. Ini karena dewan direksi perempuan dinilai beberapa karakteristik
yang berbeda dari laki-laki yang berguna dalam mengekspresikan tanggung jawab sosia yang
merupakan bagian dari sustainability report, seperti komunikator yang halus dan karakteristik
fisiologis yang lembut. Penelitian mengenai diversitas gender dewan direks terhadap kualitas
sustainability report atau sustainability report telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan penelitian
setiawan dkk. (2018) dan Tasya & Cheisviyanny (2019), kehadiran Dewan direksi perempuan
memiliki efek positif pada keberlanjutan, sedangkan penelitian yang dilakukan Justin &
Hadiprajitno, (2019) menemukan bahwa dewan direksi wanita berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan. Sedangkan Farida (2020) menyatakan tidak berpengaruh
terhadap sustainability report dan sustainbility report.

H6: Diversitas gender dewan direksi berpengaruh postif terhadap pengungkapan
sustainability report.

Kerangka Pemikiran

Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran Komisaris
Good Corporate Independen
Governance (X1)

Ukuran Dewan Direksi

Sustainability
Report
4]

L Ukuran Komite Audit

Diversitas Gender Dewan

¢ Komisaris
Diversitas Gender
(X2) 3
: Diversitas Gender Dewan

Direksi

AV 4

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode pengambilan sampel dengan purposive sampling, yakni
perusahaan pertambangan se-Indonesia selama (3) tahun terakhir, pada tahun 2019, 2020, dan
2021 sebanyak 29 perusahaan (sampel). Data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal
dari annual report dan sustainability report .

Variabel dewan komisaris Menjabarkan pengukuran dewan komisaris dengan menjumlahkan
dewan komisaris yang ada dalam perusahaan.

DK =Zanggota dewan komisaris

Variabel Persentase dewan komisaris independen emiten atau perusahaan publik bisa

dituliskan dengan rumus:

DKI = jumlah komisaris independen

Total dewan komisaris
Variabel dewan direksi Menjabarkan pengukuran dewan direksi dengan menjumlahkan dewan
komisaris yang ada dalam perusahaan.
DD = Zanggota Dewan Direksi
Variabel Komite Audit Dalam riset ini, ukuran pada komite audit tercermin dari total anggota
komite audit pada suatu perusahaan dalam satu tahun.
KA =Zanggota Komite Audit
Variabel Diversitas dewan komisaris digambarkan dengan perbandingan jumlah antara gender
dewan komisaris wanita dengan keseluruhan jumlah dewan komisaris.
DIV_DK = jumlah komisaris wanita
Total dewan komisaris
Variabel Diversitas dewan direksi digambarkan dengan perbandingan jumlah antara gender
dewan komisaris wanita dengan keseluruhan jumlah dewan komisaris.
DIV_DD = jumlah direks wanita
Total dewan direksi
Sedangkan variabel sustainability report menggunakan dummy. Perhitungan dilakukan
dengan memberikan skor 1 jika item diungkapkan dan O jika item tidak diungkapkan. Variabel
sustainability report kemudian dapat dihitung menggunakan SRDI atau Sustainability Report
Disclousure Index (Tobing et al., 2019).
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Metode analisis data menggunakan uji statistik linier berganda (kuantitatif) menggunakan
bantuan program IBM SPSS Satistics 25. Metode anadis data yang lain meliputi; statistik
deskriptif, uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, uji Autokorelas, uji
statistik t, dan uji koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Std.
Variabel N Minimum | Maximum Mean Deviation
Dewan Komisaris | 87 2 10 5,02 1,817
(BK)
Dewan Komisaris | 87 0,20 0,75 0,4199 0,11574
Independen
(DK1)
Dewan Direksi 87 2 11 5,15 2,003
(DD)
Komite Audit 87 3 6 3,36 0,647
(KA)
Diversitas DK 87 0,000 0,300 0,04937 0,084681
Diversitas DD 87 0,000 0,600 0,11109 0,168672
Sustainability 87 0,0769 0,7692 | 0,372255 0,1509207
Report
ValidN (listwise) | 87

Sumber: Data Olahan SPSS25 (2023)

Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa hasil pengujian P-P Plot bahwattitik-titik menyebar
di sekitar garis mengikuti garis dan mengikuti garis diagonal membuat pola gelombang yang
teratur. Makadapat disimpulkan bahwanilai residual untuk model regresi yang digunakan ini telah
normal dan memenuhi asumsi normalitas dimana distribusi datanya normal. didapati

menggunakan I1BM SPSS Satistics 25 seperti dibawah ini:
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Normal P-P Plot of Regresslon Standardlzed Resldual
Dependent Variable: Su=stainability Report
10

3

Expected Cum Prob

Obsarvac Cum Frob

Sumber: Data Olahan SPSS25 (2023)
Gambar 3 Output Uji Normalitas

Uji Multikolinieritas
Model regresi yang bebas multikolinearitas adalah yang mempunyai nilai VIF < 10.
Apabilanilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2016).
Tabd 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Nilai Tolerance | Nilai VIF

Dewan Komisaris (DK) 0.578 1.729
Dewan Komisaris Independen (DKI) 0.942 1.062
Dewan Direksi (DD) 0.553 1.809
Komite Audit (KA) 0.976 1.025
Diversitas DK 0.898 1114
Diversitas DD 0.778 1.285

Sumber: Data Olahan SPSS25 (2023)
Oleh karena itu, keenam variabel ini tak memiliki masalah multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser dimana disimpulkan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas jika nilai signifikansi > 0,05.
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Nilai Signifikansi (> 0,05)

Dewan Komisaris (DK) 0.675
Dewan Komisaris Independen (DKI) 0.201
Dewan Direksi (DD) 0.065
Komite Audit (KA) 0.361
Diversitas DK 0.487
Diversitas DD 0.114

Sumber: Data Olahan SPSS 25 (2023)
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Oleh karenaitu, keenam variabel ini tak memiliki masalah heteroskedastisitas.Uji Autokorelasi
Data tidak terjadi masalah autokorelas jikanilai dl < du < dw < 4-du < 4-dl.
Tabel 4. Hasll Uji Autokorelas
dl du DW 4-Du 4-d
1.5075 1.8010 1.908 2.1999 2.4925
Sumber: Data Olahan SPSS25 (2023)
Hasil perhitungan jikanilai DW disimpulkan jika data tidak memiliki masalah autokorelasi.

Uji Hipotesis Penelitian
1. Uji Statistik t
Apabila signifikas < 0,05 maka hipotesis terdukung, sedangkan signifikas > 0,05 maka
hipotesis tertolak.
Tabd 5. Hasil Uji Statistik t

Hipotesis B Sig. Hasil

H1: DK 025 .025 | Terdukung
H2 : DKI - 247 .066 | Tertolak
H3: DD -.013 183 | Tertolak
H4: KA .053 .026 | Terdukung
H5 : .093 617 | Tertolak
DivDK

H6 o] -.143 158 | Tertolak
DivDD

Sumber: Data Olahan SPSS25 (2023)

Berdasarkan tabel diatas, hipotesis pertama (H1) bahwa dewan komisaris (DK)
berpengaruh posotif signifikan terhadap pengungkapan sustainability report ter dukung. Hipotesis
kedua (H2) bahwa dewan komisaris independen (DKI) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability report tertolak. Hipotesis ketiga (H3) bahwadewan direksi (DD) tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan sustainability report tertolak. hipotesis keempat (H4) bahwakomite audit
(KA) berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustainability report terdukung.
Hipotesis kelima (H5) bahwa diversitas gender dewan komisaris independen (DivDK) tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report tertolak. Hipotesis keenam (H6) bahwa
diversitas gender dewan direks (DivDD) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability
report tertolak.
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Uji Koefisien Determinasi

Tabd 6. Hasil Koefisien Deter minasi

Mode R R Adjusted R | Std. Error of
I Square Square the Estimate
1 4702 221 163 .1380827

Sumber: Data Olahan SPSS25 (2023)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil nilai Adjusted R Square dari model regresi
adalah sebesar 0,163. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dalam
model regresi yakni Good Corporate Governance, dan diversitas gender mampu menjelaskan
variabel dependen yakni pengungkapan sustainability report sebesar 16,3%, sedangkan sisanya
sebanyak 83,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Pembahasan Hasil Pendlitian
1. Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Berdasarkan hasil uji regresi stastistik menunjukan variabel ukuran dewan komisaris terbukti
bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif signifikan ditunjukan dengan nilai signifikansi
pada ukuran dewan komisaris 0,025 < 0,05. Hasil yang diperoleh ini sudah sesuai dengan teori-
teori penelitian empiris sebelumnyadan sesuai dengan hipotesis yang diajukan yakni faktor ukuran
dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan sustainability report.
Hasil ini bertentangan dengan penelitian yang di hasilkan Aziz, (2014), Anikta dan Khafid (2015),
serta Djalno (2014), yang menyatakan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report. Sedangkan hasil penelitian ini sgalan dengan Penelitian
Mujiyani & Jayanti (2021); Nuraeni & Darsono (2020); dan Afifulhag (2018), Ananda & Y usnaini
(2023) menunjukan bahwa komisaris memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam
pengungkapan sustainability report.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan teori stakeholder yang digunakan agar mangemen
perusahaan tidak hanya berfokus pada keuntungannya sendiri namun juga dapat meningkatkan
nilai dari dampak aktifitas-aktifitas mereka, dan meminimakan kerugian-kerugian bagi
stakeholder (Freeman, 1984). Dengan proses monitoring yang baik dari dewan komisaris, maka
diharapkan kualitas pengungkapan sustainability report semakin luas, dikarenakan adanya
kemungkinan manajer untuk menyembunyikan informasi dapat dikurangi. Hal ini berarti semakin
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banyak jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaaan, maka monitoring akan berjalan
dengan baik dan pengungkapan sustainability report yang di buat perusahaan akan semakin luas.
2. Pengaruh Dewan Komisarisindependen terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Berdasarkan hasil uji regresi stastistik menunjukkan bahwa variabel ukuran dewan komisaris
independen tidak berpengaruh ditunjukan dengan nilai signifikansi pada ukuran dewan komisaris
0,066 > 0,05. Hasil yang diperoleh ini tidak sesuai dengan hipotesis yang digjukan yakni faktor
ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan sustainability
report. Hasil ini bertentangan dengan penelitian yang di hasilkan Penelitian Mujiyani & Jayanti
(2021); Nuraeni & Darsono (2020); dan Afifulhag (2018) Barung (2018) yang menyatakan bahwa
dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report.
Sedangkan hasil pendlitian ini sgjalan dengan Penelitian Ardiani dkk (2022) dan Liana (2019),
Sely Megawati (2021) menunjukan bahwa komisaris independen tidak memiliki pengaruh
signifikan dalam pengungkapan sustainability report. Hasil penelitian ini berbanding terbalik
dengan teori stakeholder bahwa dewan komisaris independen sebagai komponen pengawasan
tertinggi dalam perusahaan mampu menjembatani kepentingan antara para stakeholder termasuk
masyarakat dengan manajemen perusahaan. K eberadaan dewan komisaris independen tidak dapat
meningkatkan fungsi pengawasan dan pengungkapan laporan keberlanjutan karena mereka tidak
memiliki hubungan langsung dengan aktivitas operasi sehari-hari, termasuk di antaranya aktivitas
sehubungan dengan keberlanjutan perusahaan (Ikhsan & Wijayanti, 2021).
3. Pengaruh Dewan direks terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Berdasarkan hasil uji regresi stastistik menunjukan variabel ukuran dewan direks tidak
berpengaruh ditunjukan dengan nilai siginifikansi ukuran dewan direksi 0,183 > 0,05. Hasil yang
diperoleh ini tidak sesuai dengan hipotesis yang digjukan yakni faktor ukuran dewan direksi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hasil ini
bertentangan dengan penelitian yang di hasilkan Penelitian Suryono dan Prastiwi (2011), Barung
(2018), Mukherje (2019), Justin dan Hadiprajitno (2019) yang menyatakan bahwa dewan direksi
berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report.Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan teori stakeholder yang digunakan untuk manajemen perusahaan dalam meningkatkan nilai
dari dampak aktifitas-aktifitas mereka, dan meminimalkan kerugian-kerugian bagi stakeholder
(Freeman, 1984). Keefektivan pengawasan dalam aktivitas perusahaan dapat dipengaruhi oleh

bagaimana dewan direksi dibentuk dan diorganisir. Kinerja dewan yang baik akan mampu
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mewujudkan good cor porate governance bagi perusahaan. Sedangkan hasil penelitian ini sgjalan
dengan Penelitian Nasir et al., (2014), Sari dan Marsono, (2013) dan Wanda Adila (2016)
menunjukan bahwadireksi tidak memiliki pengaruh signifikan dalam pengungkapan sustainability
report. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya dewan direks tidak
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan sustainability report pada perusahaan.
4. Pengaruh komite audit terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Berdasarkan hasil uji regresi stastistik menunjukan variabel ukuran komite audit berpengaruh
positif signifikan ditunjukan dengan nilai siginifikansi pada ukuran komite audit 0,026 < 0,05.
Hasil yang diperoleh ini sudah sesuai dengan teori-teori penelitian empiris sebelumnya dan sesuai
dengan hipotesis yang digukan yakni faktor ukuran komite audit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hasil ini bertentangan dengan penelitian
yang di hasilkan Nugroho & Y ulianto., (2015); Sukasih & Sugiyanto., (2017); Aliniar & Wahyuni,
(2017) dan Tobing et al., (2019), yang menyatakan bahwakomite audit tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report. Sedangkan hasil penelitian ini sgjalan dengan Penelitian
Restu et al., (2017); Afsari et a., (2018); Susanto & Joshua., (2018); Rivandi & Putra., (2019);
Abidin & Lestari, (2020); Roviqoh & Khafid, (2021); Sely Megawati (2021); ardiani dkk, (2022)
menunjukan bahwa komite audit memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam pengungkapan
sustainability report. Jika tingkat anggota komite audit dalam satu periode semakin tinggi maka
pengungkapan sustainability report juga tinggi, jika tingkat anggota komite audit dalam satu
periode rendah, maka pengungkapan sustainability report juga semakin rendah. Sejalan dengan
itu, maka adakorelasi antarahasil statistik deskriptif dengan uji hipotesis yang menyatakan bahwa
komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.
5. Pengaruh Diversitas gender Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan Sustainability

Report

Berdasarkan hasil uji regresi stastistik menunjukan variabel ukuran diversitas gender dewan
komisaris tidak berpengaruh ditunjukan dengan nilai siginifikansi pada ukuran diversitas gender
dewan komisaris 0,617 > 0,05. Hasil yang diperoleh ini tidak sesua dengan hipotesis yang
digjukan yakni faktor ukuran diversitas gender dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan sustainability report. Hasil ini bertentangan dengan penelitian yang di
hasilkan Penelitian Diono & Prabowo (2017); Ummah & Setiawan (2021) dan Gohanna et
a.,(2021) yang menyatakan bahwa ukuran diversitas gender dewan komisaris berpengaruh positif
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terhadap pengungkapan sustainability report. Sedangkan hasil penelitian ini sgalan dengan
Penelitian Dizar et a.,(2019) dan Rahma& Aldi (2020) yang menunjukan bahwaukuran diversitas
gender dewan komisaris tidak memiliki pengaruh signifikan dalam pengungkapan sustainability
report. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran diversitas gender dewan komisaris tidak
mempengaruhi pengungkapan sustainability report. Artinya, pengungkapan informasi keuangan,
sosial, dan lingkungan tidak bergantung pada proporsi keberadaan wanita dalam dewan komisaris.
Hal ini menunjukkan bahwagender diver sity dewan komisaristidak mempengaruhi pengungkapan
sustainability report. Artinya, pengungkapan informasi keuangan, sosial, dan lingkungan tidak
bergantung pada proporsi keberadaan wanita dalam dewan komisaris.
6. Pengaruh diversitas gender Dewan direks terhadap Pengungkapan Sustainability
Report

Berdasarkan hasil uji regresi stastistik menunjukan variabel ukuran diveristas gender dewan
direks tidak berpengaruh ditunjukan dengan nilai siginifikansi ukuran dewan komisaris 0,158 >
0,05. Hasil yang diperoleh ini tidak sesuai dengan hipotesis yang digjukan yakni faktor ukuran
diversitas gender dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
sustainability report. Hasil ini bertentangan dengan penelitian yang di hasilkan Penelitian
Setiawan dkk. (2018) dan Tasya & Cheisviyanny (2019) yang menyatakan bahwa diversitas
gender dewan direksi berpengaruh  positif terhadap pengungkapan sustainability report.
Sedangkan hasil penelitian ini sgjalan dengan Pendlitian Pgaria dkk.,(2016) dan Justin &
Hadiprajitno, (2019) dan Farida (2020) yang menunjukan bahwa diversitas gender dewan direks
tidak memiliki pengaruh signifikan dalam pengungkapan sustainability report. Hal ini
menunjukkan bahwa diversitas gender dewan direks tidak mempengaruhi pengungkapan
sustainability report. Artinya, pengungkapan informasi keuangan, sosial, dan lingkungan tidak
bergantung pada proporsi keberadaan wanita dalam dewan direksi. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Farida (2019) kurangnya keterwakilan wanita di dewan direksi akan
mengurangi kemampuan wanita dalam memberikan pengaruh dan dorongan terhadap perubahan.
Temuan yang memperlihatkan tidak ada pengaruh keberadaan dewan direksi wanitapadapublikasi
sustainability report dapat juga disebabkan oleh peran dan fungsi wanita di dewan direks yang
sifatnya sebagai pelengkap.
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KESIMPULAN
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Good Corporate Governance dan Diversitas
Gender terhadap Pengungkapan Sustainability Report pada perusahaan pertambangan tahun 2019
- 2021. Berdasarkan pengolahan data, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
a  Ukuran variabel dewan komisaris memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan
sustainability report.
b. Ukuran variabel dewan komisaris independen tidak berpengaruh pada pengungkapan
sustainability report.
c. Ukuran variabel dewan direksi tidak berpengaruh pada pengungkapan sustainability report.
d. Ukuran variabel komite audit memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability
report.
e. Ukuran variabel diversitas gender dewan komisaris tidak berpengaruh pada pengungkapan
sustainability report.
f. Ukuran variabel diversitas gender dewan direks tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability report.
Saran
Disarankan untuk Penelitian selanjutnya mungkin dapat memperluas sampel penelitian
menjadi seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. selain itu, peneliti juga dapat
memfokuskan populasi penelitian terhadap satu atau beberapa sektor lainnya di luar sektor
pertambangan dan energi, seperti sektor manufaktur, perkebunan, perbankan dan lainnya.
Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas sampel perusahaan tidak hanya di Indonesia sgja,
melainkan perusahaan asing karena sustainability report tidak hanya terjadi di Indonesia sgja,
namun di terapkan di berbagal negara seperti Korea Selatan dan India sehingga dapat terlihat
perbandingan pengungkapan sustainability report di Indonesia dengan negara lainnya. Bagi
Perusahaan menerapkan Good Corporate Governance harus lebih memperhatikan ukuran dewan
komisaris independen, dewan direksi, dan juga keterlibatan wanita dalam jgaran dewan karena
memiliki peran yang cukup penting tingkat pengungkapan sustainability report dan berperan
penting dalam kemajuan perusahaan yang justru dalam penelitian memberikan hasil bahwa

ukuran-ukuran tersebut tidak berpengaruh signifikan.
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